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PENDAHULUAN
Semiring adalah salah satu struktur al-

jabar yang didefinisikan pada himpunan tak
kosong dengan dua operasi biner (penjum-
lahan dan perkalian). Selain itu, semiring
adalah monoid komutatif dan merupakan
semigrup pada perkalian. Contoh semiring
yang terkenal adalah aljabar max-plus. Se-
lain itu, generalisasi yang lain yaitu aljabar
min-plus. Sistem merupakan kumpulan dari
beberapa komponen yang saling berinteraksi
untuk tujuan tertentu. Beberapa struktur
aljabar dapat diterapkan pada teori sistem
matematika, termasuk aljabar min-plus. Suatu
sistem persamaan linear dalam keterkaitan-
nya dengan penyelesaian, mempunyai tiga
kemungkinan yaitu mempunyai penyelesa-
ian tunggal, penyelesaian banyak dan tidak
mempunyai penyelesaian. Eksistensi penyele-
saian tersebut sangat tergantung dari sistem
persamaan linear itu sendiri. Berdasarkan
latar belakang yang diberikan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui karakteristik penyelesaian sistem
persamaan linear atas aljabar min-plus dengan
meninjau invers matriks yang membentuk
sistem tersebut, khususnya untuk matriks
bukan persegi, dalam hal ini adalah invers
matriks tergeneralisasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian murni
(pure research). Yaitu penelitian yang diperun-
tukkan bagi pengembangan suatu ilmu penge-
tahuan serta diarahkan pada pengembangan
teori-teori yang ada atau menemukan teori
baru.
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METODE PENELITIAN
Penelitian dasar ini mencakup prinsip dasar yang didasarkan atas studi literatur, merumuskan

sifat, dan karakteristik yang diperlukan sampai dengan pembuktian konsep atau teorema baru
secara analisis. Dalam mengembangkan suatu gagasan diperlukan kajian-kajian teoritis dari buku
atau jurnal ilmiah. Penelitian Dasar ini berorientasi kepada perumusan kaidah atau karakteristik
suatu sistem linear dan matriks atas aljabar min-plus.

HASIL
Langkah-langkah penelitian diberikan dalam gambar berikut.

Tahapan dalam mengembangkan karakteristik penyelesaian sistem linear atas aljabar min-plus
dengan menyatakan sebagai bentuk matriks dan selanjutnya menganalisis invers matriks, khusus-
nya invers matriks tergeneralisasi. Proses perumusan teorema didasarkan pada hasil-hasil peneli-
tian terdahulu yang mendukung ide pengembangan teori baru.

Beberapa hasil terkait pengembangan karakterisasi penyelesaian sustem linear atas aljabar min-
plus, yaitu:

1. Jika A ∈ Rn×n
min dan b ∈ Rn

min maka persamaan A ⊗ x = b mempunyai penyelesaian jika dan
hanya jika A(A♯(b)) = b. Dengan kata lain, penyelesaiannya adalah x = A♯(b).

2. Untuk matriks A ∈ Rn×n
min maka matriks B ∈ Rn×n

min dikatakan invers tergeneralisasi dari matriks
A jika memenuhi A⊗B ⊗A = A.

KESIMPULAN
Dalam simpulan ini, diperoleh sifat bahwa permutasi diperlukan untuk menentukan matriks

invers dalam aljabar min-plus. Selain itu, diperoleh beberapa teorema yang menunjukkan karak-
teristik invers matriks atas aljabar min-plus, khususnya matriks umum. Karakterisasi tersebut
diperoleh dengan mempertimbangkan karakteristik solusi sistem persamaan linear atas aljabar
min-plus.


